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PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan dan
akuntabel serta berorientasi pada hasil, maka kami yang bertandatangan dibawah ini:
Nama :  H. MARSUKI, S.Pd., M.M.

Jabatan : CAMAT KALAENA

selanjutnya disebut Pihak Pertama;

Nama : Ir. H. IRWAN BACHRI SYAM, S.T., IPM.

Jabatan :  BUPATI LUWU TIMUR

selanjutnya disebut Pihak Kedua.

Pihak Pertama berjanji akan mewujudkan target kinerja sesuai lampiran Perjanjian ini
dalam rangka mencapai target kinerja jangka menengah seperti yang telah ditetapkan

dalam dokumen perencanaan. Keberhasilan dan kegagalan pencapaian target kinerja
tersebut menjadi tanggung jawab kami.

Pihak Kedua akan melakukan supervisi yang diperlukan serta akan melakukan evaluasi
terhadap capaian kinerja dari perjanjian ini dan mengambil tindakan yang diperlukan
dalam rangka pemberian penghargaan dan sanksi.

Malili, 2 Januari 2025
Pihak Kedua; Pihak Pertama;
BUPATI LUWU TIMUR,

Ir. H. IRWAN BACHRI SYAM, S.T., IPM.




LAMPIRAN 1
PERJANJIAN KINERJA CAMAT KALAENA

TAHUN 2025
TABEL KINERJA
NO SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA TARGET
1 2 3 4
I. | Meningkatnya Kemampuan Pelayanan | Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) 95
Publik Penyelenggaraan Urusan
Pemerintahan Kecamatan Kalaena
II. | Meningkatnya Akuntabilitas Kinerja Nilai AKIP Perangkat Daerah 76
Perangkat Daerah
NO | SASARAN PROGRAM/ KEGIATAN INDIKATOR KINERJA TARGET
1 2 3 4
1. | Meningkatnya Kinerja Penyelenggaraan | Persentase capaian kinerja 100%
Pemerintahan Dan Pelayanan Publik penyelenggaraan pemerintahan dan
pelayanan publik
1.1. Meningkatnya Kinerja Pelaksanaan | Persentase urusan pemerintahan 100%
Urusan Pemerintahan Yang yang dilimpahkan kepada camat
Dilimpahkan Kepada Camat yang dilaksanakan
2. | Meningkatnya Kinerja Pemberdayaan Persentase Capaian Kinerja 100%
Masyarakat Desa Pemberdayaan Masyarakat Desa dan
Kelurahan
2.1. Meningkatnya Koordinasi Kegiatan | Persentase koordinasi kegiatan 100%
Pemberdayaan Desa pemberdayaan desa yang
dilaksanakan
3 | Meningkatnya Kinerja Ketentraman Dan | Persentase Rata-rata capaian kinerja 100%
Ketertiban Umum pelayanan Ketentraman dan
ketertiban umum
3.1. Meningkatnya Koordinasi Persentase koordinasi upaya 100%
Penyelenggaraan Ketentraman Dan | penyelenggaraan ketenteraman dan
Ketertiban Umum Tingkat ketertiban umum yang dilaksanakan
Kecamatan
3.2. Meningkatnya Koordinasi Persentase pelaksanaan koordinasi 100%
Penyelenggaraan Penegakan penerapan penegakan Peraturan
Perda Dan Perkada Daerah dan Peraturan Kepala
Daerah
4. | Meningkatnya Kinerja Penyelenggaraan Persentase Capaian Kinerja 100%
Pemerintahan Umum Penyelenggaran Pemerintahan
Umum kecamatan
4.1. Meningkatnya Kinerja Persentase Urusan Pemerintahan 100%

Penyelenggaraan Pemerintahan
Umum Sesuai Penugasan Kepala
Daerah

Umum sesuai Penugasan Kepala
Daerah yang diselenggarakan




NO | SASARAN PROGRAM/ KEGIATAN INDIKATOR KINERJA TARGET
i 2 3 4
5. | Meningkatknya Pembinaan Dan Persentase penyelengaraan 100%

Pengawasan Pemerintahan Desa pemerintahan desa yang berjalan
sesuai standar dan ketentuan
perundangan yang berlaku
5.1. Meningkatnya Kinerja Fasilitasi, Persentase fasilitasi, rekomendasi 100%
Rekomendasi Dan Koordinasi dan koordinasi pembinaan dan
Pembinaan Dan Pengawasan pengawasan Pemerinthan Desa yang
Pemerintahan Desa dilaksanakan

No PROGRAM/ KEGIATAN ANGGARAN KET
1 2 3 4
1. | Program Penyelenggaraan Pemerintahan dan Pelayanan Rp. 11.990.000 | APBD

Publik
1.1. Pelaksanaan Urusan Pemerintahan yang Dilimpahkan | Rp. 11.990.000 | APBD
kepada Camat
2. | Program Pemberdayaan Masyarakat Desa dan Kelurahan Rp. 112.362.000 | APBD
2.1. Koordinasi Kegiatan Pemberdayaan Desa Rp. 112.362.000 | APBD
3. | Program Koordinasi Ketentraman dan Ketertiban Umum Rp. 30.375.000 | APBD
3.1. Koordinasi Upaya Penyelenggaraan Ketenteraman Rp. 22.235.000 | APBD
dan Ketertiban Umum
3.2. Koordinasi Penerapan dan Penegakan Peraturan Rp. 8.140.000 | APBD
Daerah dan Peraturan Kepala Daerah
4. | Program Penyelenggaraan Urusan Pemerintahan Umum Rp. 23.672.500 | APBD
4.1. Penyelenggaraan Urusan Pemerintahan Umum Rp. 23.672.500 | APBD
sesuai Penugasan Kepala Daerah
5. | Program Pembinaan dan Pengawasan Pemerintahan Desa | Rp. 21.499.500 | APBD
5.1. Fasilitasi, Rekomendasi dan Koordinasi Pembinaan Rp. 21.499.500 | APBD

dan Pengawasan Pemerintahan Desa

Pihak Kedua; ;
BUPATI LUWU TIMUR,

Ir. H. IRWAN BACHRI SYAM, S.T., IPM.

Kalaena, 2 Januari 2025

H. MAR

—_— e e Ty e

Pihak Pertama;

KL S.Pd., M.M.



LAMPIRAN 2
PERJANJIAN KINERJA SEKRETARIS CAMAT KALAENA
TAHUN 2025

PENJELASAN KINERJA

1. Sasaran Strategis I
A. Uraian Sasaran
- Sasaran:
Meningkatnya Kemampuan Pelayanan Publik Penyelenggaraan Urusan Pemerintahan Kecamatan Kalaena.
- Penjelasan:
Meningkatnya Kemampuan Pelayanan Publik dalam Penyelenggaraan Urusan Pemerintahan di Kecamatan Kalaena merupakan
sebuah arah kebijakan yang komprehensif dalam upaya mengoptimalkan fungsi pemerintahan di tingkat kecamatan. Sasaran
ini mencakup beberapa aspek penting yang saling terkoneksi dalam penyelenggaraan pemerintahan yang efektif dan
berorientasi pada kesejahteraan masyarakat.
Dalam konteks pemberdayaan masyarakat desa dan kelurahan, pemerintah kecamatan berperan sebagai fasilitator dan
katalisator untuk mengembangkan potensi masyarakat lokal. Hal ini diwujudkan melalui program-program peningkatan
kapasitas masyarakat, pembinaan ekonomi lokal, dan pendampingan dalam pengembangan usaha masyarakat. Upaya ini
bertujuan untuk menciptakan masyarakat yang mandiri dan memiliki daya saing dalam menghadapi tantangan pembangunan.
Aspek pembinaan dan pengawasan pemerintahan desa menjadi fokus penting dalam mewujudkan tata kelola pemerintahan
yang baik di tingkat desa. Pemerintah kecamatan melakukan pendampingan dan supervisi terhadap aparatur desa dalam



Amylieq
[2qey eped uexsep(ip bueA uexpninmip uibul bueA elisupy ueseses uep I1sipuoy bunsbue| eiedas uextequebbuaw u) J03eXIpul
(i1) 1=jeieAsely uesenday syapul : eldupy Jojeyipul

‘elioupy s03e)ipur g

‘euae|e) uejeweday yeAem Ip ueunbuequad uenlewsy uep jeyeieAsew
ueesajyefesey ueieybuluad eped jyisod dedwep uejuaqwaw uede (ul ueleses ueledeouad uejiseysagay ‘uexdesyp
yejay bueA sibajesys ueseses ledeousw nun ueinfuedsaq uep sibisuis elsedss ueyuele(ip JNQassa) ¥adse ueynun|asa)

Nignd ueueAejad wejep Jnjesede suajadwoy ueeybujuad uep
npedia) ueueAejad uebuequiabuad dnyesuaw jul |eH ‘Jesepuaw ueyieqsad-ueyieqsad Injelaw ueueAe| sejjeny uexieybuiusw
eAedniaq snia) uejewedsy yejuuswad “ignd ueuedeiad uep ueyejupswad uesnun ueelebbuspAuad syejU0y wWeeq

‘uejewendy ueurdwid ISEUIPIOOY WNJIO) Wejep }eya) Isueisul uebuap 1seulpiooy ndipw U] [eH “ISUBISYD

uep seyapeje disuud ueyuedapabusw uebusp uexeuesye|ip uejewedsy jexbul Ip wnwn ueyejuuswad ueesebbusjpAuad
‘uejewedsy yeAeim 1p ueunbuequiad uep jexeieAsew SEJIAIPE ueieduR|R)

Bunynpuaw ueye jisnpuoy uep uewe bueA i1senjis eAueididia] 1exeseAsew uelepessy ueeulquiad uep ‘ueuewesy uenbbueb
ueyebaouad uep ueuebueuad dnyeousw 1u) eAedn -JedeiRASRW YOX0] UBP URURWESY Jelede ynsew.a) ‘uebunuaday nybuewad
lebeqlaq uebuap Jeuipiooy uelad jquebusw uejewedady yejuuawad ‘wnwn ueqiualey uep uewesualey ebelusw wejeq
‘esap ueyejuiawad ueesebbuajpAuad

wejep Isueiedsuel) uep Sejjigeunye uejpsewsaw uele JPpRse bueAd uesemebuaq -ueyejuuswad weiboid-wesboid
ueeuesyejad uep ‘ueunbuequad ueeueduasad ‘esap uebuenay ueejojpbuad wejep ynsew.a) ‘eAuisbuny uep sebny ueyuejelusw



INDIKATOR
KINERJA

Indeks
Kepuasan
Masyarakat
(IKM)

DEFENISI/ PENJELASAN

Indeks Kepuasan Masyarakat
merupakan alat ukur untuk menilai
kualitas layanan yang diberikan oleh
pemerintah kecamatan. Dalam
penyelenggaraan pemerintahan
umum, IKM mencerminkan
efektivitas berbagai program dan
kebijakan yang diterapkan, seperti
pemberdayaan masyarakat,
pengawasan serta pembinaan
pemerintahan desa, keamanan dan
ketertiban umum, serta pelayanan
publik.

IKM menilai sejauh mana program
pemberdayaan mampu
meningkatkan kesejahteraan
masyarakat, efektivitas pengawasan
kecamatan terhadap pemerintahan
desa, serta peran kecamatan dalam
menciptakan lingkungan yang aman
dan tertib. IKM juga mencerminkan
kualitas koordinasi pemerintahan
serta kepuasan masyarakat terhadap
pelayanan administratif dan publik
yang diberikan.

RELEVANSI YANG
MENGGAMBARKAN KONDISI

Nilai IKM yang tinggi
mencerminkan keberhasilan dalam
memberikan pelayanan publik yang
berkualitas. Hal ini menunjukkan
bahwa masyarakat merasa puas
dengan berbagai aspek pelayanan
yang diterima, mulai dari
kecepatan proses, keramahan
petugas, hingga kesesuaian hasil
dengan standar yang dijanjikan.
Pencapaian yang tinggi juga
mengindikasikan bahwa aparatur
kecamatan menjalankan tugasnya
secara profesional dan responsif
terhadap kebutuhan warga.
Sebaliknya, nilai IKM yang rendah
menjadi sinyal bagi pemerintah
kecamatan untuk melakukan
evaluasi dan perbaikan dalam
pelayanan.

FORMULASI

Hasil pengukuran dari pelaksanaan
survei kepuasan masyarakat berupa
angka. Angka ditetapkan dengan
skala nilai 1 s.d nilai 4 dengan
katagori:

« Tidak Baik, Nilai persepsinya 1,

« Kurang Baik, Nilai persepsinya 2,
« Baik, Nilai persepsinya 3,

« Sangat Baik, Nilai persepsinya 4.
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C. Target Kinerja
Dalam perjanjian kinerja ini, setiap indikator kinerja telah ditetapkan besaran target kinerja yang akan dicapai dengan penjelasan
sebagai berikut:

TARGET

INDIKATOR KINERJA PENJELASAN

KINERJA

1. | Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) 95 Target tersebut sesuai target yang telah ditetapkan dalam
Renstra

2. Sasaran Strategis II
A. Uraian Sasaran

- Sasaran:
Meningkatnya Akuntabilitas Kinerja Perangkat Daerah.

- Penjelasan:
Akuntabilitas kinerja dan keuangan merupakan bentuk pertanggungjawaban atas pelaksanaan tugas dan fungsi suatu
organisasi, utamanya dalam pengelolaan sumber daya dan keuangan. Implementasi akuntabilitas ini mencakup berbagai aspek
seperti pertanggungjawaban penggunaan anggaran dan pencapaian target kinerja. Peningkatan akuntabilitas dilakukan
melalui penerapan pengelolaan keuangan dan kinerja yang baik, serta peningkatan kompetensi sumber daya manusia.
Implementasi ini diwujudkan melalui penyusunan laporan kinerja dan keuangan yang bertujuan untuk mewujudkan tata kelola
pemerintahan yang baik, meningkatkan kepercayaan masyarakat, dan mencegah penyalahgunaan wewenang. Secara spesifik,



hal ini bertujuan untuk memastikan penggunaan anggaran yang efektif dan efisien serta meningkatkan kualitas pelayanan
publik.
Peningkatan akuntabilitas kinerja dan keuangan diharapkan dapat menciptakan sistem pemerintahan yang bersih dan
profesional, meningkatkan kesejahteraan masyarakat, serta membangun budaya kerja yang berorientasi pada kinerja dan
hasil. Manfaatnya dapat dirasakan oleh berbagai pemangku kepentingan, dimana masyarakat mendapatkan pelayanan yang
lebih baik, pemerintah daerah memiliki sistem pengelolaan yang lebih terukur, dan aparatur kecamatan dapat bekerja dengan
lebih profesional guna mewujudkan pemerintahan yang efektif dan terpercaya di tingkat kecamatan.

B. Indikator kinerja.
Indikator Kinerja : Nilai AKIP Perangkat Daerah.
Indikator ini menggambarkan secara langsung kondisi dari sasaran kinerja yang ingin diwujudkan yang dijelaskan pada tabel

berikut:

INDIKATOR
KINERJA

DEFENISI/ PENJELASAN

RELEVANSI YANG MENGGAMBARKAN
KONDISI

FORMULASI

SUMBER
DATA

Nilai AKIP
Perangkat
Daerah.

Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah (LAKIP) merupakan
instrumen penting dalam menilai
efektivitas dan efisiensi penggunaan
anggaran serta pencapaian kinerja
organisasi. Evaluasi LAKIP yang
dilakukan oleh Inspektorat bertujuan
untuk mengukur sejauh mana perangkat
daerah menerapkan prinsip-prinsip
akuntabilitas dalam perencanaan,
pelaksanaan, hingga pelaporan kinerja.

Nilai LAKIP hasil evaluasi Inspektorat
merupakan refleksi langsung dari tingkat
akuntabilitas kinerja dan keuangan di
suatu perangkat daerah. Jika
akuntabilitas meningkat, maka
perencanaan, pelaksanaan, pengawasan,
serta pelaporan kinerja dan keuangan
menjadi lebih transparan, efisien, dan
efektif, yang pada akhirnya akan
meningkatkan skor LAKIP. Oleh karena
itu, upaya peningkatan nilai LAKIP harus

Nilai LAKIP Organisasi
Perangkat Daerah (OPD)
yang keluarkan oleh
Inspektorat

Hasil Evaluasi
LAKIP oleh
Inspektorat




INDIKATOR
KINERJA DEFENISI/ PENJELASAN

RELEVANSI YANG MENGGAMBARKAN FORMULASI SUMBER

KONDISI DATA

Evaluasi LAKIP didasarkan pada 4
komponen utama yang mencerminkan
kualitas tata kelola pemerintahan yaitu
Perencanaan Kinerja, Pengukuran
Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Evaluasi
Akuntabilitas Kinerja Internal.

berfokus pada penguatan sistem tata
kelola, peningkatan kapasitas SDM, serta
optimalisasi sistem pengukuran dan
evaluasi kinerja.

C. Target Kinerja

Dalam perjanjian kinerja ini, setiap indikator kinerja telah ditetapkan besaran target kinerja yang akan dicapai dengan penjelasan

sebagai berikut:
INDIKATOR KINERJA

Nilai AKIP Perangkat Daerah.

TARGET

KINERJA PENJELASAN

Target tersebut sesuai target yang telah ditetapkan dalam
Renstra

3. Sasaran Program 1
A. Uraian Sasaran
- Sasaran:

Meningkatnya Kinerja Penyelenggaraan Pemerintahan Dan Pelayanan Publik.

- Penjelasan:



Meningkatnya kinerja penyelenggaraan pemerintahan dan pelayanan publik merupakan upaya strategis dalam mewujudkan
tata kelola pemerintahan yang efektif, efisien, dan akuntabel. Pemerintah Kecamatan bertanggung jawab dalam memberikan
layanan administrasi kependudukan, perizinan usaha dan non usaha serta berbagai layanan sosial lainnya yang dibutuhkan
oleh masyarakat. Peningkatan kualitas layanan publik terus dilakukan guna mempercepat dan mempermudah akses
masyarakat terhadap layanan pemerintahan dalam mewujudkan pelayanan yang transparan dan akuntabel yang sejalan
dengan prinsip good governance yang menitikberatkan pada transparansi, akuntabilitas dan partisipasi publik dalam
pembangunan.

B. Indikator kinerja.

Indikator Kinerja : Persentase capaian kinerja penyelenggaraan pemerintahan dan pelayanan publik.
Indikator ini menggambarkan sasaran kinerja yang ingin diwujudkan yang dijelaskan pada tabel berikut:

INDIKATOR RELEVANSI YANG MENGGAMBARKAN FORMULASI SUMBER DATA

KINERJA DEFENISI/ PENJELASAN KONDISI

Persentase Indikator ini  merupakan  ukuran | Indikator ini memiliki relevansi yang sangat | . — | Seksi
capaian kinerja kuantitatif yang digunakan untuk | penting dalam menilai efektivitas serta | == < e * | Pelayanan
penyelenggaraan | menilai sejauh mana suatu instansi | efisiensi pelaksanaan program dan R | Umum

pemerintahan dan | berhasil mencapai target yang telah | kebijakan pemerintah. Indikator ini menjadi
pelayanan publik. | ditetapkan dalam rencana strategisnya. | alat ukur yang objektif dalam menilai
Indikator  ini  dihitung  dengan | sejauh mana target-target pembangunan
membandingkan  realisasi  capaian | dan pelayanan masyarakat telah tercapai.
terhadap target yang direncanakan | Dengan indikator ini, pemerintah dapat
dalam suatu periode tertentu, yang | mengidentifikasi keberhasilan maupun
dinyatakan dalam bentuk persentase. | kendala dalam penyelenggaraan layanan
Pengukuran ini  bertujuan  untuk | publik, sehingga memungkinkan perbaikan
memastikan efektivitas, efisiensi, serta | strategi dan alokasi sumber daya yang lebih
akuntabilitas dalam pelaksanaan | tepat sasaran. Pengukuran ini  juga




INDIKATOR

RELEVANSI YANG MENGGAMBARKAN
KONDISI

program dan kebijakan pemerintah, | mendukung prinsip transparansi dan
sehingga dapat diketahui apakah | akuntabilitas dalam tata kelola
penyelenggaraan pemerintahan dan | pemerintahan. Hal ini berkontribusi pada
pelayanan publik berjalan sesuai dengan | peningkatan kualitas pelayanan publik yang
harapan atau masih memerlukan | responsif terhadap kebutuhan masyarakat
perbaikan. terhadap layanan yang diberikan.

DEFENISI/ PENJELASAN FORMULASI SUMBER DATA

KINERJA

C. Target Kinerja
Dalam perjanjian kinerja ini, setiap indikator kinerja telah ditetapkan besaran target kinerja yang akan dicapai dengan penjelasan
sebagai berikut:

TARGET

INDIKATOR KINERJA PENJELASAN

KINERJA

1. | Persentase capaian kinerja penyelenggaraan 100% Target tersebut sesuai target yang telah ditetapkan dalam
pemerintahan dan pelayanan publik. Renstra

4. Sasaran Kegiatan 1.1.
A. Uraian Sasaran
- Sasaran:
Meningkatnya Kinerja Pelaksanaan Urusan Pemerintahan Yang Dilimpahkan Kepada Camat.
- Penjelasan:




Meningkatnya kinerja pelaksanaan urusan pemerintahan yang dilimpahkan kepada camat merupakan bagian dari
desentralisasi administratif yang bertujuan untuk meningkatkan efektivitas penyelenggaraan pemerintahan di tingkat
kecamatan. Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2018 tentang Kecamatan, Camat menerima pelimpahan
sebagian kewenangan dari Bupati atau Wali Kota untuk melaksanakan urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan
daerah. Urusan tersebut mencakup berbagai bidang, seperti perizinan, pelayanan administrasi kependudukan serta perizinan
non usaha lainnya. Camat berperan dalam mengintegrasikan berbagai program yang berkaitan dengan peningkatan pelayanan
publik serta pembinaan kepada masyarakat.

B. Indikator kinerja.
Indikator Kinerja : Persentase urusan pemerintahan yang dilimpahkan kepada camat yang dilaksanakan.
Indikator ini menggambarkan secara langsung kondisi dari sasaran kinerja yang ingin diwujudkan yang dijelaskan pada tabel

berikut:
INDIKATOR RELEVANSI YANG MENGGAMBARKAN
KINERJA DEFENISI/ PENJELASAN KONDISI
Persentase Indikator  ini merupakan  ukuran| Relevansi indikator ini berkaitan erat| e cemecenvuee | Seksi
urusan kuantitatif yang digunakan untuk menilai | dengan prinsip akuntabilitas  dan| == S g Pelayanan
pemerintahan sejauh mana pemerintah kecamatan| transparansi dalam  tata kelola Umum

telah menjalankan tugas  dan| pemerintahan daerah. Dengan mengetahui
dilimpahkan kewenangan vyang diberikan oleh| tingkat pelaksanaan urusan pemerintahan
kepada camat pemerintah daerah sesuai dengan|yang telah dicapai, pemerintah dapat

ketentuan yang berlaku. Indikator ini| mengambil langkah-langkah perbaikan jika
yaig dihitung dengan membandingkan jumlah | ditemukan kendala dalam pelaksanaannya.
dilaksanakan urusan pemerintahan yang telah berhasil | Persentase ini juga dapat digunakan
dilaksanakan dengan jumlah total urusan | sebagai dasar dalam menetapkan kebijakan

yang




INDIKATOR

DEFENISI/ PENJELASAN

yang dilimpahkan kepada camat dalam
suatu periode tertentu. Pengukuran ini
bertujuan untuk menilai efektivitas
penyelenggaraan  pemerintahan  di
tingkat kecamatan serta memastikan
bahwa camat mampu menjalankan
fungsinya sebagai perpanjangan tangan
pemerintah daerah dalam memberikan
pelayanan kepada masyarakat.

RELEVANSI YANG MENGGAMBARKAN
KONDISI

desentralisasi yang lebih tepat, sehingga
urusan pemerintahan yang dilimpahkan
kepada camat benar-benar dapat dikelola
dengan baik dan memberikan manfaat
nyata bagi masyarakat. Oleh karena itu,
pengukuran ini tidak hanya berfungsi
sebagai alat pemantauan kinerja, tetapi
juga sebagai instrumen untuk memastikan
bahwa pelayanan publik di tingkat
kecamatan berjalan secara optimal dan
sesuai dengan kebutuhan masyarakat.

SUMBER

FORMULASI DATA

C. Target Kinerja
Dalam perjanjian kinerja ini, setiap indikator kinerja telah ditetapkan besaran target kinerja yang akan dicapai dengan penjelasan
sebagai berikut:

TARGET

KINERJA PENJELASAN

INDIKATOR KINERJA

100% Target tersebut sesuai target yang telah ditetapkan dalam

Renstra

1. | Persentase urusan pemerintahan yang
dilimpahkan kepada camat yang dilaksanakan




5. Sasaran Program 2
A. Uraian Sasaran
- Sasaran:
Meningkatnya Kinerja Pemberdayaan Masyarakat Desa.
- Penjelasan:
Meningkatnya kinerja pemberdayaan masyarakat merupakan upaya dalam rangka memastikan penyelenggaraan
pemberdayaan desa berjalan sesuai dengan prinsip tata kelola yang baik, meningkatkan kapasitas pemerintah desa, menjamin
transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan anggaran pemerintahan desa, serta memastikan kepatuhan terhadap
peraturan perundang-undangan yang berlaku. Pembinaan dan pengawasan yang dilakukan mencakup berbagai bentuk,
diantaranya melalui pendampingan kepada aparatur desa dalam rangka peningkatan kompetensi dalam pengelolaan
pemerintahan dan pelayanan publik guna menciptakan pemerintahan desa yang partisipatif dan responsif terhadap kebutuhan
masyarakat dalam upaya meningkatkan kepuasan masyarakat.

B. Indikator kinerja.
Indikator Kinerja : Persentase Capaian Kinerja Pemberdayaan Masyarakat Desa dan Kelurahan.
Indikator ini menggambarkan secara langsung kondisi dari sasaran kinerja yang ingin diwujudkan yang dijelaskan pada tabel
berikut:



INDIKATOR RELEVANSI YANG

KINERJA PR NIRLL T OELASAN MENGGAMBARKAN KONDISI PSS

Persentase Persentase capaian kinerja pemberdayaan Semakin tinggi persentase capaian ‘:m;:m;,‘;:ﬁm_— Seksi
Capaian Kinerja | masyarakat desa dan kelurahan merupakan | kinerja pemberdayaan masyarakat R J Pemberdayaan
Pemberdayaan | alat ukur untuk menilai kualitas layanan yang | desa dan kelurahan merefleksikan ——— —————— Masyarakat
Masyarakat diberikan oleh pemerintah kecamatan. Dalam | semakin tingginya tingkat Desa
Desa dan penyelenggaraan pemberdayaan masyarakat, | keberhasilan pemerintah kecamatan
Kelurahan Persentase capaian kinerja mencerminkan kalaena dalam meningkatkan

efektivitas berbagai kegiatan seperti pemberdayaan masyarakat dalam

peningkatan kinerja kegiatan pemberdayaan | wilayah kecamatan dalam upaya

masyarakat desa yang diterapkan. meningkatkan kepuasan masyarakat.

Peningkatan kinerja pemberdayaan

masyarakat desa menilai sejauh mana

kegiatan yang dilaksanakan oleh pemerintah

kecamatan mampu meningkatkan

kepercayaan masyarakat terhadap eksistensi

serta kinerja pemerintah kecamatan dan

pemerintah daerah.

C. Target Kinerja
Dalam perjanjian kinerja ini, setiap indikator kinerja telah ditetapkan besaran target kinerja yang akan dicapai dengan penjelasan
sebagai berikut:

INDIKATOR KINERJA PENJELASAN

Persentase Capaian Kinerja Pemberdayaan Target tersebut sesuai target yang telah ditetapkan dalam
Masyarakat Desa dan Kelurahan Renstra




6. Sasaran Kegiatan 2.1.
A. Uraian Sasaran

- Sasaran:
Meningkatnya Koordinasi Kegiatan Pemberdayaan Desa.

- Penjelasan:
Meningkatnya Koordinasi kegiatan pemberdayaan desa merupakan salah satu peran strategis kecamatan dalam mendukung
pembangunan dan kemandirian desa. Pemerintah Kecamatan sebagai perwakilan pemerintah daerah, memiliki tanggung jawab
untuk mengkoordinasikan berbagai program pemberdayaan yang bertujuan meningkatkan kesejahteraan masyarakat yang
mencakup fasilitasi penyusunan perencanaan pembangunan desa, pendampingan dalam pemberdayaan masyarakat desa,
serta sinergi antara pemerintah daerah, pemerintah kecamatan, pemerintah desa dengan lembaga masyarakat dan sektor
swasta. Dengan adanya koordinasi yang baik, diharapkan program pemberdayaan desa dapat berjalan efektif dan selaras
dengan kebijakan pembangunan daerah. guna meningkatkan kualitas layanan publik dan kepuasan masyarakat.

B. Indikator kinerja.
Indikator Kinerja : Persentase koordinasi kegiatan pemberdayaan desa yang dilaksanakan.
Indikator ini menggambarkan secara langsung kondisi dari sasaran kinerja yang ingin diwujudkan yang dijelaskan pada tabel
berikut:



INDIKATOR RELEVANSI YANG MENGGAMBARKAN SUMBER
KINERJA DEFENISI/ PENJELASAN KONDISI FORMULASI DATA

Persentase Persentase koordinasi kegiatan Koordinasi yang baik akan memastikan i e — ;| Seksi
koordinasi pemberdayaan desa yang bahwa setiap program pemberdayaan i hng s i Pemberdayaan
kegiatan dilaksanakan adalah ukuran kuantitatif | dirancang, diimplementasikan, dan Masyarakat
pemberdayaan | yang menunjukkan sejauh mana dievaluasi secara efektif sesuai dengan Desa
desa yang kegiatan pemberdayaan desa telah kebutuhan masyarakat. peningkatan
dilaksanakan dikolaborasikan secara efektif antara | persentase koordinasi menjadi faktor

berbagai pemangku kepentingan, kunci dalam mendorong keberhasilan

seperti pemerintah desa, kecamatan, | program pemberdayaan desa. Oleh

dinas terkait, serta lembaga karena itu, perlu adanya sistem

masyarakat. Persentase koordinasi ini | koordinasi yang lebih efektif dengan
menjadi penting karena memastikan pemangku kepentingan serta evaluasi
bahwa setiap kegiatan pemberdayaan | berkala agar capaian kinerja

berjalan sesuai dengan kebutuhan pemberdayaan dapat terus meningkat

masyarakat dan kebijakan dan memberikan dampak positif bagi

pembangunan yang telah ditetapkan. | masyarakat guna meningkatkan kepuasan
masyarakat.

C. Target Kinerja
Dalam perjanjian kinerja ini, setiap indikator kinerja telah ditetapkan besaran target kinerja yang akan dicapai dengan penjelasan
sebagai berikut:

INDIKATOR KINERJA PENJELASAN

Persentase koordinasi kegiatan pemberdayaan Target tersebut sesuai target yang telah ditetapkan dalam
desa yang dilaksanakan Renstra




7. Sasaran Program 3
A. Uraian Sasaran
- Sasaran:
Meningkatnya Kinerja Ketentraman Dan Ketertiban Umum.
- Penjelasan:
Meningkatknya kinerja ketentraman dan ketertiban umum merupakan salah satu tugas penting yang diemban oleh pemerintah
kecamatan dalam upaya menciptakan lingkungan yang aman, tertib, dan kondusif bagi masyarakat. Koordinasi ketentraman
dan ketertiban umum merupakan upaya berkelanjutan yang dilakukan oleh Pemerintah Kecamatan bekerjasama dengan
instansi terkait, TNI dan Kepolisian untuk membangun kesadaran kolektif akan pentingnya kehidupan bermasyarakat yang
tertib dan teratur serta mengantisipasi terjadinya gangguan keamanan dan ketertiban dalam masyarakat. Hal ini merupakan
cerminan komitmen dari pemerintah kecamatan dalam memberikan pelayanan terbaik kepada masyarakat, sekaligus
mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik di tingkat kecamatan.

B. Indikator kinerja.
Indikator Kinerja : Persentase Rata-rata capaian kinerja pelayanan Ketentraman dan ketertiban umum.
Indikator ini menggambarkan secara langsung kondisi dari sasaran kinerja yang ingin diwujudkan yang dijelaskan pada tabel
berikut:




INDIKATOR
KINERJA

Persentase
Rata-rata
capaian kinerja
pelayanan
Ketentraman
dan ketertiban
umum

DEFENISI/ PENJELASAN

Persentase Rata-rata Capaian Kinerja
Pelayanan Ketentraman dan Ketertiban
Umum adalah indikator yang digunakan
untuk mengukur efektivitas dan
efisiensi layanan yang diberikan dalam
menjaga stabilitas keamanan di wilayah
kecamatan kalaena. Indikator ini
dihitung berdasarkan perbandingan
antara realisasi kinerja yang dicapai
dengan target yang telah ditetapkan
dalam suatu periode tertentu. Capaian
ini mencerminkan sejauh mana
pemerintah dan aparat terkait berhasil
menjalankan tugasnya dalam
memastikan kondisi wilayah tetap
kondusif, aman, dan tertib sesuai
dengan standar pelayanan yang telah
ditetapkan.

RELEVANSI YANG MENGGAMBARKAN
KONDISI

Persentase Rata-rata Capaian Kinerja
Pelayanan Ketentraman dan Ketertiban
Umum memiliki relevansi yang tinggi
dalam menilai efektivitas penyelenggaraan
pelayanan publik di bidang keamanan dan
ketertiban. Indikator ini berperan sebagai
alat ukur yang memberikan gambaran
objektif mengenai sejauh mana target
yang telah ditetapkan oleh pemerintah
dapat direalisasikan dalam menjaga
stabilitas sosial di suatu wilayah. Dengan
adanya data persentase ini, pemerintah
dapat mengidentifikasi tingkat
keberhasilan program-program ketertiban
umum serta mengevaluasi aspek-aspek
yang masih memerlukan perbaikan atau
peningkatan.

FORMULASI

Persariace Taplian  Jomian Rty Aats Raabsasl Crarfe Kagiatan
Indiator Krep = ciala
| Pogam

Tiget Ko Indikster Progreny

SUMBER
DATA

| Seksi

:mu‘

Ketentraman
dan
Ketertiban
Umum

C. Target Kinerja
Dalam perjanjian kinerja ini, setiap indikator kinerja telah ditetapkan besaran target kinerja yang akan dicapai dengan penjelasan
sebagai berikut:




TARGET

INDIKATOR KINERJA PENJELASAN

KINERJA

1. | Persentase Rata-rata capaian kinerja pelayanan 100% Target tersebut sesuai target yang telah ditetapkan dalam
Ketentraman dan ketertiban umum Renstra

8. Sasaran Kegiatan 3.1.
A. Uraian Sasaran

- Sasaran:
Meningkatnya Koordinasi Penyelenggaraan Ketentraman Dan Ketertiban Umum Tingkat Kecamatan.

- Penjelasan:
Kegiatan koordinasi upaya penyelenggaraan ketenteraman dan ketertiban umum di tingkat kecamatan merupakan salah satu
tugas penting pemerintah kecamatan dalam menjaga stabilitas dan keamanan dalam wilayah kecamatan. Sebagai perwakilan
pemerintah daerah, pemerintah kecamatan bertanggungjawab untuk mengkoordinasikan dengan berbagai pihak, seperti TNI,
kepolisian, Instansi terkait lingkup pemerintah daerah, pemerintah desa/kelurahan, serta tokoh masyarakat, guna memastikan
kondisi lingkungan yang aman, tertib dan kondusif. Pemerintah Kecamatan juga berperan dalam merespon dan
menindaklanjuti laporan warga terkait gangguan ketenteraman, seperti konflik sosial atau penanggulangan bencana di wilayah
kecamatan guna menciptakan lingkungan yang aman, nyaman, dan harmonis bagi seluruh warga dalam upaya meningkatkan
kepuasan masyarakat.



B. Indikator kinerja.
Indikator Kinerja : Persentase koordinasi upaya penyelenggaraan ketenteraman dan ketertiban umum yang dilaksanakan.

Indikator ini menggambarkan secara langsung kondisi dari sasaran kinerja yang ingin diwujudkan yang dijelaskan pada tabel

berikut:
INDIKATOR RELEVANSI YANG MENGGAMBARKAN
KINERJA DEFENISI/ PENJELASAN KONDISI
Persentase Persentase Koordinasi Upaya Persentase Koordinasi Upaya |t o i e Seksi
koordinasi upaya | Penyelenggaraan Ketentraman dan Penyelenggaraan Ketentraman dan e e ' | Ketentraman
penyelenggaraan | Ketertiban Umum yang dilaksanakan Ketertiban Umum yang dilaksanakan dan
ketenteraman adalah indikator yang digunakan untuk | memiliki relevansi yang sangat penting Ketertiban
dan ketertiban mengukur tingkat efektivitas dan dalam menilai efektivitas kerja sama Umum
umum yang koordinasi antara berbagai pihak dalam | antara berbagai pihak dalam menjaga
dilaksanakan menjaga stabilitas keamanan dan stabilitas sosial. Indikator ini memberikan
ketertiban di suatu wilayah. Indikator ini | gambaran objektif mengenai sejauh
dihitung berdasarkan perbandingan mana koordinasi yang direncanakan
antara jumlah kegiatan koordinasi yang | telah berhasil direalisasikan, sehingga
berhasil direalisasikan dengan jumlah dapat menjadi dasar evaluasi dalam

kegiatan yang telah direncanakan dalam | meningkatkan kolaborasi antarlembaga.
suatu periode tertentu. Persentase ini Dengan mengetahui tingkat koordinasi

mencerminkan sejauh mana sinergi yang telah terlaksana, pemerintah dan
antar instansi, seperti pemerintah instansi terkait dapat mengidentifikasi
daerah, pemerintah kecamatan, TNI, kendala utama dalam penyelenggaraan
kepolisian, Satpol PP, dan elemen ketertiban umum serta merumuskan
masyarakat, dapat berjalan dengan strategi yang lebih efektif untuk

optimal dalam mendukung terciptanya meningkatkan sinergi dalam upaya
lingkungan yang aman dan tertib menjaga keamanan wilayah




C. Target Kinerja
Dalam perjanjian kinerja ini, setiap indikator kinerja telah ditetapkan besaran target kinerja yang akan dicapai dengan

penjelasan sebagai berikut:

INDIKATOR KINERJA PENJELASAN

1. | Persentase koordinasi upaya penyelenggaraan 100% Target tersebut sesuai target yang telah ditetapkan
ketenteraman dan ketertiban umum yang dilaksanakan dalam Renstra

9. Sasaran Kegiatan 3.2,
A. Uraian Sasaran

- Sasaran:
Meningkatnya Koordinasi Penyelenggaraan Penegakan Perda Dan Perkada.

- Penjelasan:
Sasaran ini merupakan upaya dalam memastikan kebijakan yang telah ditetapkan oleh pemerintah daerah dapat dilaksanakan
secara efektif dan sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Pemerintah kecamatan memiliki peran strategis dalam
mengkoordinasikan pelaksanaan Perda dan Perkada dengan berbagai pihak, termasuk pemerintah desa, Satpol PP, serta
instansi terkait lainnya. Koordinasi ini mencakup sosialisasi regulasi kepada masyarakat, pengawasan implementasi di
lapangan, serta tindakan penegakan hukum terhadap pelanggaran yang terjadi guna menciptakan ketertiban dan kepastian
hukum di wilayah kecamatan yang dalam implementasinya, dilakukan melalui forum koordinasi berkala, monitoring dan
evaluasi pelaksanaan kebijakan, serta kerja sama dengan aparat penegak hukum lainnya jika diperlukan.



B. Indikator kinerja.

Indikator Kinerja : Persentase pelaksanaan koordinasi penerapan penegakan Peraturan Daerah dan Peraturan Kepala Daerah.

Indikator ini menggambarkan secara langsung kondisi dari sasaran kinerja yang ingin diwujudkan yang dijelaskan pada tabel

berikut:

INDIKATOR

KINERJA

Persentase
pelaksanaan
koordinasi
penerapan
penegakan
Peraturan
Daerah dan
Peraturan
Kepala Daerah

DEFENISI/ PENJELASAN

indikator ini digunakan untuk mengukur tingkat
efektivitas koordinasi antara berbagai pihak
dalam menjalankan dan menegakkan regulasi
dalam wilayah kecamatan. Indikator ini dihitung
berdasarkan perbandingan antara jumlah
kegiatan koordinasi yang telah dilaksanakan
dengan jumlah kegiatan yang direncanakan.
Persentase ini mencerminkan sejauh mana
sinergi antara pemerintah daerah, Satpol PP,
kepolisian, serta instansi terkait lainnya dapat
berjalan dengan baik dalam memastikan
kepatuhan terhadap aturan yang telah
ditetapkan. Indikator ini sangat penting untuk
memastikan bahwa kebijakan daerah dapat
diterapkan dengan optimal serta mendapatkan
dukungan yang kuat dari berbagai pemangku
kepentingan dalam mewujudkan tata kelola
pemerintahan yang tertib dan berkeadilan.

RELEVANSI YANG
MENGGAMBARKAN KONDISI

Indikator ini memiliki relevansi
yang penting dalam menilai
efektivitas kerja sama antar
instansi dalam menegakkan
regulasi di suatu wilayah.
Indikator ini menjadi ukuran
sejauh mana koordinasi telah
dilakukan antara pemerintah
daerah, Satpol PP, kepolisian,
dan instansi terkait lainnya
dalam memastikan penerapan
aturan berjalan dengan baik.
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C. Target Kinerja
Dalam perjanjian kinerja ini, setiap indikator kinerja telah ditetapkan besaran target kinerja yang akan dicapai dengan
penjelasan sebagai berikut:

INDIKATOR KINERJA PENJELASAN

Persentase pelaksanaan koordinasi penerapan penegakan Target tersebut sesuai target yang telah ditetapkan
Peraturan Daerah dan Peraturan Kepala Daerah dalam Renstra

10. Sasaran Program 4

A. Uraian Sasaran

- Sasaran:
Meningkatnya Kinerja Penyelenggaraan Pemerintahan Umum.

- Penjelasan:
Meningkatknya kinerja penyelenggaraan pemerintahan umum merupakan upaya dalam mewujudkan pemerintahan yang
efektif, responsif, dan berorientasi pada pelayanan masyarakat dalam wilayah Kecamatan. Dengan dukungan kebijakan yang
tepat, sumber daya manusia yang kompeten, serta sinergi dengan Forum Koordinasi Pimpinan tingkat Kecamatan, Pemerintah
Desa dan masyarakat, Pemerintah Kecamatan dapat menjalankan perannya sebagai ujung tombak pemerintahan daerah
dalam mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik serta mampu memberikan dampak positif bagi pembangunan dan
kesejahteraan masyarakat.



B. Indikator kinerja.
Indikator Kinerja : Persentase Capaian Kinerja Penyelenggaran Pemerintahan Umum kecamatan.
Indikator ini menggambarkan secara langsung kondisi dari sasaran kinerja yang ingin diwujudkan yang dijelaskan pada tabel

berikut:

INDIKATOR
| KINERJA

Persentase
Capaian Kinerja
Penyelenggaran
Pemerintahan
Umum
kecamatan

DEFENISI/ PENJELASAN

Persentase Capaian Kinerja
Penyelenggaraan Pemerintahan Umum
kecamatan adalah indikator yang
digunakan untuk mengukur tingkat
keberhasilan kecamatan dalam
melaksanakan tugas dan fungsinya
dalam bidang pemerintahan umum.
Indikator ini dihitung berdasarkan
perbandingan antara realisasi program
dan kegiatan yang telah dilaksanakan
dengan target yang telah ditetapkan
dalam rencana kerja kecamatan dalam
suatu periode tertentu. Persentase ini
mencerminkan efektivitas kecamatan
dalam menjalankan tugas-tugas
pemerintahan umum, seperti
koordinasi antarinstansi, pelayanan
administrasi, ketenteraman dan
ketertiban, serta pelaksanaan
kebijakan strategis yang diturunkan

dari pemerintah daerah maupun pusat.

RELEVANSI YANG MENGGAMBARKAN
KONDISI

Persentase Capaian Kinerja
Penyelenggaraan Pemerintahan Umum

kecamatan memiliki relevansi yang sangat |

penting dalam menilai efektivitas dan
efisiensi pelaksanaan tugas pemerintahan
di tingkat kecamatan. Indikator ini
menjadi alat ukur untuk mengetahui
sejauh mana program dan kegiatan yang
direncanakan telah direalisasikan sesuai
dengan target yang ditetapkan. Dengan
memantau persentase capaian ini,
pemerintah dapat mengevaluasi kinerja
kecamatan dalam menjalankan fungsi
pemerintahan umum, seperti koordinasi
lintas sektor, pelayanan administrasi dan
lainnya. Data capaian kinerja dapat
digunakan untuk mengidentifikasi kendala
yang dihadapi dalam penyelenggaraan
pemerintahan, seperti kurangnya
koordinasi antar instansi, keterbatasan
sumber daya, dan faktor penghambat
lainnya.

FORMULASI
| Indir —_—
Torg=: ez Indiiatr Progom

100

SUMBER
DATA

Seksi
Pemerintahan
Umum




C. Target Kinerja
Dalam perjanjian kinerja ini, setiap indikator kinerja telah ditetapkan besaran target kinerja yang akan dicapai dengan penjelasan
sebagai berikut:

: TARGET
INDIKATOR KINERJA KINERIA PENJELASAN

Persentase Capaian Kinerja Penyelenggaran Target tersebut sesuai target yang telah ditetapkan dalam
Pemerintahan Umum kecamatan Renstra

11. Sasaran Kegiatan 4.1.

A. Uraian Sasaran

- Sasaran:
Meningkatnya Kinerja Penyelenggaraan Pemerintahan Umum Sesuai Penugasan Kepala Daerah.

- Penjelasan:
Meningkatnya kinerja penyelenggaraan pemerintahan umum sesuai penugasan kepala Daerah merupakan bagian dari
pelaksanaan fungsi pemerintahan yang bersifat umum di wilayah kecamatan yang mencakup koordinasi pemerintahan dan
pembinaan hubungan antar lembaga pemerintahan di tingkat kecamatan. Pemerintah kecamatan memiliki peran strategis
dalam memastikan bahwa kebijakan pemerintah daerah dapat diimplementasikan secara efektif, sesuai dengan kebutuhan
dan kondisi masyarakat. Pelaksanaan sasaran ini meliputi pelaksanaan rapat koordinasi dengan perangkat daerah, rapat forum
komunikasi pimpinan kecamatan, rapat dengan tokoh masyarakat dan pemangku kepentingan, serta pemantauan langsung
terhadap pelaksanaan kebijakan di lapangan.



B. Indikator kinerja.
Indikator Kinerja : Persentase Urusan Pemerintahan Umum sesuai Penugasan Kepala Daerah yang diselenggarakan.

Indikator ini menggambarkan secara langsung kondisi dari sasaran kinerja yang ingin diwujudkan yang dijelaskan pada tabel

berikut:
INDIKATOR RELEVANSI YANG
KINERJA DRYENIS FENIELASN MENGGAMBARKAN KONDISI e el
Persentase Indikator ini merupakan tolok ukur tingkat | Persentase Urusan Pemerintahan e o st s ooy sa e || SEKS
Urusan keberhasilan pelaksanaan tugas Umum sesuai Penugasan Kepala " mimiemin " | pemerintahan
Pemerintahan pemerintahan umum yang diberikan kepada | Daerah yang diselenggarakan Umum
Umum sesuai kecamatan oleh kepala daerah. Indikator ini | memiliki relevansi yang penting
Penugasan dihitung berdasarkan perbandingan antara | dalam mengukur efektivitas dan
Kepala Daerah jumlah urusan pemerintahan umum yang akuntabilitas kecamatan dalam
yang telah dilaksanakan dengan jumlah total menjalankan tugas pemerintahan
diselenggarakan | urusan yang ditugaskan dalam periode umum. Indikator ini memberikan

tertentu. Urusan pemerintahan umum yang | gambaran sejauh mana kecamatan
dimaksud mencakup berbagai aspek, seperti | mampu merealisasikan mandat yang
koordinasi antar instansi serta fasilitasi diberikan oleh kepala daerah dalam
kebijakan strategis yang bersifat non- berbagai aspek pemerintahan
layanan publik. Semakin tinggi persentase umum. Selain sebagai alat ukur
capaian urusan pemerintahan umum yang kinerja, persentase ini juga berperan

diselenggarakan, semakin menunjukkan dalam mendukung perencanaan
bahwa kecamatan telah menjalankan strategis dan pengambilan kebijakan
tugasnya secara efektif sesuai dengan berbasis data.

mandat kepala daerah.




C. Target Kinerja
Dalam perjanjian kinerja ini, setiap indikator kinerja telah ditetapkan besaran target kinerja yang akan dicapai dengan
penjelasan sebagai berikut:

TARGET
INDIKATOR KINERJA KINERJA PENJELASAN

Persentase Urusan Pemerintahan Umum sesuai Penugasan Target tersebut sesuai target yang telah ditetapkan
Kepala Daerah yang diselenggarakan dalam Renstra

12. Sasaran Program 5

A. Uraian Sasaran

- Sasaran:
Meningkatknya Pembinaan Dan Pengawasan Pemerintahan Desa.

- Penjelasan:
Sasaran ini bertujuan untuk memastikan bahwa penyelenggaraan pemerintahan desa berjalan sesuai dengan prinsip tata
kelola yang baik. Selain itu, pengawasan dan pembinaan ini juga dimaksudkan untuk meningkatkan kapasitas aparatur desa,
menjamin transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan anggaran pemerintahan desa, serta memastikan kepatuhan
terhadap peraturan perundang-undangan yang berlaku. Pembinaan dan pengawasan yang dilakukan mencakup berbagai
bentuk, diantaranya melalui pendampingan kepada aparatur desa dalam upaya peningkatan kompetensi dalam pengelolaan
pemerintahan dan pelayanan publik guna menciptakan pemerintahan desa yang partisipatif dan responsif terhadap kebutuhan
masyarakat.



B. Indikator kinerja.
Indikator Kinerja : Persentase penyelengaraan pemerintahan desa yang berjalan sesuai standar dan ketentuan perundangan

yang berlaku.

Indikator ini menggambarkan secara langsung kondisi dari sasaran kinerja yang ingin diwujudkan yang dijelaskan pada tabel
berikut:

INDIKATOR
KINERJA

Persentase
penyelengaraan
pemerintahan
desa yang
berjalan sesuai
standar dan
ketentuan
perundangan
yang berlaku

DEFENISI/ PENJELASAN

Persentase penyelenggaraan
pemerintahan desa yang berjalan
sesuai standar dan ketentuan
perundangan yang berlaku adalah
indikator yang digunakan untuk
mengukur sejauh mana
pemerintahan desa telah
melaksanakan tugas dan fungsinya
sesuai dengan regulasi yang telah
ditetapkan. Standar yang dimaksud
mencakup berbagai aspek, seperti
pengelolaan keuangan desa,
perencanaan pembangunan,
pelayanan publik, serta tata kelola
pemerintahan yang transparan dan
akuntabel.

| Indikator yng ditetapkan memiliki

RELEVANSI YAHG MENGGAMBARKAN

KONDISI

relevansi yang sangat penting dalam
mewujudkan tata kelola pemerintahan
desa yang efektif, transparan, dan
akuntabel serta mencerminkan tingkat
kepatuhan desa terhadap regulasi yang
telah ditetapkan, termasuk dalam
pengelolaan keuangan, perencanaan
pembangunan, serta pelayanan kepada
masyarakat. Dengan adanya ukuran
yang jelas, pemerintah dapat menilai
sejauh mana desa-desa telah
menjalankan kewajibannya dengan baik
dan mengidentifikasi desa yang
memerlukan intervensi lebih lanjut.

Persiriasd Cpaa® g Reta-Rate Ressasi (rarjo Kegistan

SUMBER DATA

- Seksi
Pemerintahan
Umum

- Seksi
Pemberdayaan
Masyarakat
Desa

C. Target Kinerja
Dalam perjanjian kinerja ini, setiap indikator kinerja telah ditetapkan besaran target kinerja yang akan dicapai dengan penjelasan
sebagai berikut:



INDIKATOR KINERJA PENJELASAN

Persentase penyelengaraan pemerintahan desa yang Target tersebut sesuai target yang telah ditetapkan dalam
berjalan sesuai standar dan ketentuan perundangan Renstra
yang berlaku

13. Sasaran Kegiatan 5.1.
A. Uraian Sasaran

- Sasaran:
Meningkatnya Kinerja Fasilitasi, Rekomendasi Dan Koordinasi Pembinaan Dan Pengawasan Pemerintahan Desa.

- Penjelasan:
Meningkatnya kinerja Fasilitasi, rekomendasi, dan koordinasi pembinaan serta pengawasan pemerintahan desa bertujuan
untuk memastikan bahwa penyelenggaraan pemerintahan desa berjalan sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang
berlaku. Sebagai perpanjangan tangan pemerintah daerah, kecamatan memiliki peran strategis dalam membimbing,
mengoordinasikan, serta mengawasi pelaksanaan kebijakan di desa, termasuk dalam aspek administrasi pemerintahan,
keuangan desa, dan pelayanan publik. Kegiatan ini mencakup pemberian rekomendasi terhadap kebijakan desa, fasilitasi
dalam penyusunan perencanaan pembangunan desa, serta pengawasan terhadap penggunaan dana desa agar lebih

transparan dan akuntabel.



B. Indikator kinerja.
Indikator Kinerja : Persentase fasilitasi, rekomendasi dan koordinasi pembinaan dan pengawasan Pemerinthan Desa yang

Indikator
berikut:

INDIKATOR
KINERJA

dilaksanakan.

ini menggambarkan secara langsung kondisi dari sasaran kinerja yang ingin diwujudkan yang dijelaskan pada tabel

DEFENISI/ PENJELASAN

RELEVANSI YANG
MENGGAMBARKAN KONDISI

FORMULASI

SUMBER DATA

Persentase
fasilitasi,
rekomendasi dan
koordinasi
pembinaan dan
pengawasan
Pemerinthan
Desa yang
dilaksanakan

Persentase fasilitasi, rekomendasi, dan
koordinasi pembinaan dan pengawasan
pemerintahan desa yang dilaksanakan
adalah indikator yang digunakan untuk
mengukur sejauh mana pemerintah
kecamatan telah menjalankan peran dan
tanggung jawabnya dalam mendukung
penyelenggaraan pemerintahan desa
yang sesuai dengan peraturan yang
berlaku. Indikator ini mencerminkan
efektivitas berbagai upaya pembinaan,
seperti pembimbingan dan arahan
dalam upaya peningkatan tata kelola
desa, serta pelaksanaan pengawasan
terhadap pelaksanaan tugas
pemerintahan desa.

Persentase fasilitasi, rekomendasi,
dan koordinasi pembinaan serta
pengawasan pemerintahan desa yang
dilaksanakan memiliki relevansi yang
penting dalam menilai efektivitas
peran pemerintah kecamatan dalam
mendukung terwujudnya tata kelola
pemerintahan desa yang baik.
Indikator ini mencerminkan sejauh
mana upaya pembinaan dan
pengawasan telah dijalankan secara
optimal guna memastikan bahwa
pemerintahan desa berjalan sesuai
dengan standar dan ketentuan yang
berlaku

P Cge )umar gttt Rasan Erere P 8 g
g Tregp @ — e

Ly

Tt Mowa bl Negatar

%

- Seksi
Pemerintahan
Umum

- Seksi
Pemberdayaan
Masyarakat
Desa




C. Target Kinerja
Dalam perjanjian kinerja ini, setiap indikator kinerja telah ditetapkan besaran target kinerja yang akan dicapai dengan

penjelasan sebagai berikut:

TARGET

INDIKATOR KINERJA PENJELASAN

KINERJA

1. | Persentase fasilitasi, rekomendasi dan koordinasi 100% Target tersebut sesuai target yang telah ditetapkan
pembinaan dan pengawasan Pemerinthan Desa yang dalam Renstra
dilaksanakan




PERJANJIAN KINERJA
KECAMATAN KALAENA
TAHUN 2025

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan dan
akuntabel serta berorientasi pada hasil, maka kami yang bertandatangan dibawah ini:

Nama . BURHANUDDIN, S.H.
Jabatan : SEKRETARIS CAMAT
selanjutnya disebut Pihak Pertama;

Nama :  H. MARSUKI, S.Pd., M.M.
Jabatan : CAMAT KALAENA

selanjutnya disebut Pihak Kedua.

Pihak Pertama berjanji akan mewujudkan target Kinerja sesuai lampiran Perjanjian ini
dalam rangka mencapai target kinerja jangka menengah seperti yang telah ditetapkan
dalam dokumen perencanaan. Keberhasilan dan kegagalan pencapaian target kinerja
tersebut menjadi tanggung jawab kami.

Pihak Kedua akan melakukan supervisi yang diperlukan serta akan melakukan evaluasi
terhadap capaian kinerja dari perjanjian ini dan mengambil tindakan yang diperlukan
dalam rangka pemberian penghargaan dan sanksi.

Kalaena, 2 Januari 2025
Pihak Kedua; Pihak Pertama;
SEKRETARIS CAMAT,




LAMPIRAN 1
PERJANJIAN KINERJA SEKRETARIS CAMAT KALAENA

TAHUN 2025
TABEL KINERJA
No | SASARAN PROGRAM/ KEGIATAN INDIKATOR KINERJA TARGET
e - L e ———
I. | Meningkatknya Capaian Kinerja Persentase penunjang urusan 100%
Urusan Penunjang Perangkat Daerah | perangkat daerah berjalan sesuai
standar
1. | Terselenggaranya Penyusunan Persentase penyusunan dokumen 100%
Dokumen Perencanaan, Penganggaran | perencanaan, penganggaran dan
dan Evaluasi Kinerja evaluasi tepat waktu
2. | Terselenggaranya Administrasi Persentase administrasi keuangan yang 100%
Keuangan Yang Sesuai Aturan terselenggara dengan baik
3. | Terselenggaranya Pelayanan Persentase BMD yang Diadministrasikan | 100%
Administrasi Barang Milik Daerah Yang | sesuai standar
Sesuai Aturan
4. | Terselenggaranya Pelayanan Persentase rata-rata capaian kinerja 100%
Administrasi Kepegawaian Sesuai admnistrasi Kepegawaian Perangkat
Aturan Daerah
5. | Terselenggaranya Pelayanan Persentase rata rata capaian kinerja 100%
Administrasi Umum Kantor administrasi umum perangkat daerah
6. | Terselenggaranya Pemenuhan Jasa Persentase rata rata capaian kinerja 100%
Penunjang Urusan Pemerintahan jasa penunjang urusan pemerintahan
Daerah daerah
7. | Terselenggaranya Pemeliharaan Persentase Barang Milik Daerah 100%
Barang Milik Daerah penunjang urusan pemerintahan yang
terpelihara dengan baik
No PROGRAM/ KEGIATAN ANGGARAN KET
I.  Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Rp. 2.558.336.300 APBD
Kabupaten/ Kota
1. Perencanaan, Penganggaran dan Evaluasi Kinerja Perangkat Rp. 42.810.500 APBD
Daerah
2. Administrasi Keuangan Perangkat Daerah Rp. 1.856.527.300 APBD
3. Administrasi Barang Milik Daerah pada Perangkat Daerah Rp. 14.860.000 APBD
4. Administrasi Kepegawaian Perangkat Daerah Rp. 40.078.500 APBD
5. Administrasi Umum Perangkat Daerah Rp.  258.706.000 APBD




No PROGRAM/ KEGIATAN ANGGARAN KET

6. Penyediaan Jasa Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Rp.  306.686.000 APBD

7. Pemeliharaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan Rp. 38.668.000 APBD
Pemerintahan Daerah

Kalaena, 2 Januari 2025
Pihak Kedua; Pihak Pertama;
SEKRETARIS CAMAT,
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PERJANJIAN KINERJA
KECAMATAN KALAENA
TAHUN 2025

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan dan
akuntabel serta berorientasi pada hasil, maka kami yang bertandatangan dibawah ini:

Nama : SUMANGERUKKA, S.P.

Jabatan : KEPALA SEKSI KETENTRAMAN DAN KETERTIBAN UMUM
selanjutnya disebut Pihak Pertama;

Nama :  H. MARSUKI, S.Pd., M.M.

Jabatan : CAMAT KALAENA

selanjutnya disebut Pihak Kedua.

Pihak Pertama berjanji akan mewujudkan target kinerja sesuai lampiran Perjanjian ini
dalam rangka mencapai target kinerja jangka menengah seperti yang telah ditetapkan
dalam dokumen perencanaan. Keberhasilan dan kegagalan pencapaian target kinerja
tersebut menjadi tanggung jawab kami.

Pihak Kedua akan melakukan supervisi yang diperlukan serta akan melakukan evaluasi
terhadap capaian kinerja dari perjanjian ini dan mengambil tindakan yang diperlukan
dalam rangka pemberian penghargaan dan sanksi.

Kalaena, 2 Januari 2025

Pihak Kedua; Pihak Pertama;
CAMAT KALAENA, KEPALA SEKSI KETENTRAMAN DAN
KETERTJBAN YMUM
N



LAMPIRAN 1
PERJANJIAN KINERJA
KEPALA SEKSI KETENTRAMAN DAN KETERTIBAN UMUM

POLRI, TNI, dan instansi vertikal di | dengan Kepolisian Negara Republik
wilayah kecamatan Indonesia, Tentara Nasional
Indonesia dan Instansi Vertikal di

TAHUN 2025
TABEL KINERJA
No SASARAN SUB KEGIATAN INDIKATOR KINERJA TARGET l
1 2 3 - |
1. | Terciptanya sinergitas dengan Jumilah laporan hasil sinergitas 4 Laporan ‘

wilayah Kecamatan

2. | Terciptanya Harmonisasi Dengan Jumlah laporan pelaksanaan 4 Laporan

Tokoh Agama Dan Tokoh Harmonisasi Hubungan dengan [

Masyarakat Tokoh Agama dan Tokoh Masyarakat .
3. | Terlaksananya Koordinasi Dengan | Jumlah laporan koordinasi/ sinergi 4 Laporan

Perangkat Daerah Dan/Atau dengan perangkat daerah yang

Kepolisian Negara Republik tugas dan fungsinya di bidang

Indonesia Dalam Penegakan penegakan peraturan perundang-

Peraturan Perundang-Undangan undangan dan/ atau Kepolisian

Negara Republik Indonesia

No SUB KEGIATAN ANGGARAN KET
1.  Sinergitas dengan Kepolisian Negara Republik Indonesia, Rp. 14.617.000 APBD

Tentara Nasional Indonesia dan Instansi Vertikal di Wilayah

Kecamatan
2. Harmonisasi Hubungan Dengan Tokoh Agama dan Tokoh Rp. 7.618.000 APBD

Masyarakat
3. Koordinasi/ Sinergi Dengan Perangkat Daerah yang Tugas Rp. 8.140.000 APBD

dan Fungsinya di Bidang Penegakan Peraturan Perundang-

Undangan dan/atau Kepolisian Negara Republik Indonesia

Kalaena, 2 Januari 2025
Pihak Kedua; Pihak Pertama;
LAENA, KEPALA SEKSI KETENTRAMAN DAN

KETERTIBAN UMUM
4
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PERJANJIAN KINERJA
KECAMATAN KALAENA
TAHUN 2025

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan dan
akuntabel serta berorientasi pada hasil, maka kami yang bertandatangan dibawah ini:

Nama . MULIANI, S.E., M.M.

Jabatan : KEPALA SEKSI PELAYANAN UMUM
selanjutnya disebut Pihak Pertama;

Nama . H. MARSUKI, S.Pd., M.M.
Jabatan : CAMAT KALAENA

selanjutnya disebut Pihak Kedua.

Pihak Pertama berjanji akan mewujudkan target kinerja sesuai lampiran Perjanjian ini
dalam rangka mencapai target kinerja jangka menengah seperti yang telah ditetapkan
dalam dokumen perencanaan. Keberhasilan dan kegagalan pencapaian target kinerja
tersebut menjadi tanggung jawab kami.

Pihak Kedua akan melakukan supervisi yang diperlukan serta akan melakukan evaluasi
terhadap capaian kinerja dari perjanjian ini dan mengambil tindakan yang diperlukan
dalam rangka pemberian penghargaan dan sanksi.

Kalaena, 2 Januari 2025
Pihak Kedua; Pihak Pertama;

ENA, KEPALA SEKSI PELAYANAN UMUM




LAMPIRAN 1

PERJANJIAN KINERJA
KEPALA SEKSI PELAYANAN UMUM

TAHUN 2025
TABEL KINERJA
No SASARAN SUB KEGIATAN INDIKATOR KINERJA TARGET
1 2 3 4
1. | Terlaksananya Urusan Jumlah Dokumen Non Perizinan 12 Dokumen
Pemerintahan Yang Terkait Usaha Yang Dilaksanakan
Dengan Pelayanan Perizinan
Non Usaha
2. | Meningkatnya Partisipasi Jumlah Lembaga Kemasyarakatan 5 Lembaga
Masyarakat Desa Dalam Yang Berpartisipasi Dalam Forum Kemasyarakatan
Musyawarah Perencanaan Musyawarah Perencanaan
3. | Meningkatnya Efektivitas Jumlah Laporan Peningkatan 12 Laporan
Kegiatan Pemberdayaan Efektifitas Kegiatan Pemberdayaan
Masyarakat Desa Di Wilayah Masyarakat Di Wilayah Kecamatan
Kecamatan
4. | Terlaksananya Koordinasi Jumlah Laporan Hasil Koordinasi 7 Laporan
Pembangunan Kawasan Pelaksanaan Pembangunan Kawasan
Pedesaan Di Wilayah Kecamatan | Perdesaan Di Wilayah Kecamatan
No SUB KEGIATAN ANGGARAN KET
1. Pelaksanaan Urusan Pemerintahan yang terkait dengan Rp. 11.990.000 APBD
Pelayanan Perizinan Non Usaha
2. Peningkatan Partisipasi Masyarakat dalam Forum Rp. 15.144.000 APBD
Musyawarah Perencanaan Pembangunan di Desa
3. Peningkatan Efektifitas Kegiatan Pemberdayaan Masyarakat Rp. 97.218.000 APBD
di Wilayah Kecamatan
4. Koordinasi Pelaksanaan Pembangunan Kawasan Perdesaan  Rp. 10.043.000 APBD

di Wilayah Kecamatan

Pihak Kedua;
ENA,

H. MARSUKI, S.Pd., M.M.

Kalaena, 2 Januari 2025

Pihak Pertama;

KEPALA SEKSI PELAYANAN UMUM
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PERJANJIAN KINERJA
KECAMATAN KALAENA
TAHUN 2025

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan dan
akuntabel serta berorientasi pada hasil, maka kami yang bertandatangan dibawah ini:

Nama . HARTATI, S.AN

Jabatan : KEPALA SEKSI PEMERINTAHAN UMUM
selanjutnya disebut Pihak Pertama;

Nama :  H. MARSUKI, S.Pd., M.M.

Jabatan : CAMAT KALAENA

selanjutnya disebut Pihak Kedua.

Pihak Pertama berjanji akan mewujudkan target kinerja sesuai lampiran Perjanjian ini
dalam rangka mencapai target kinerja jangka menengah seperti yang telah ditetapkan
dalam dokumen perencanaan. Keberhasilan dan kegagalan pencapaian target kinerja
tersebut menjadi tanggung jawab kami.

Pihak Kedua akan melakukan supervisi yang diperlukan serta akan melakukan evaluasi
terhadap capaian kinerja dari perjanjian ini dan mengambil tindakan yang diperlukan
dalam rangka pemberian penghargaan dan sanksi.

Kalaena, 2 Januari 2025
Pihak Kedua; Pihak Pertama;

KEPALA SEKSI
PEMERINTAHAN UM

/




LAMPIRAN 1
PERJANJIAN KINERJA
KEPALA SEKSI PEMERINTAHAN UMUM

TAHUN 2025
TABEL KINERJA
No SASARAN SUB KEGIATAN INDIKATOR KINERJA TARGET \
1 2 3. - 4 |
1. | Terlaksananya Rapat Forum Jumlah Dokumen Laporan Hasil 12 Dokumen ‘
Koordinasi Pimpinan di Pelaksanaan Tugas Forum .
Kecamatan Koordinasi Pimpinan Di Kecamatan l
2. | Terlaksananya Fasilitasi Jumlah Dokumen yang difasilitasi 14 Dokumen
Penyusunan Peraturan Desa Dan dalam Rangka Penyusunan
Peraturan Kepala Desa Peraturan Desa dan Peraturan
Kepala Desa yang dilaksanakan

No SUB KEGIATAN ANGGARAN KET
1.  Pelaksanaan Tugas Forum Koordinasi Pimpinan di Rp. 23.672.500 APBD
Kecamatan
2. Fasilitasi Penyusunan Peraturan Desa dan Peraturan Kepala  Rp. 11.456.500 APBD
Desa
Kalaena, 2 Januari 2025

Pihak Kedua; Pihak Pertama;

KEPALA SEKSI
PEMERINTAHAN UMUM
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PERJANJIAN KINERJA
KECAMATAN KALAENA
TAHUN 2025

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan dan
akuntabel serta berorientasi pada hasil, maka kami yang bertandatangan dibawah ini:

Nama :  NURSAN, S.Sos.

Jabatan : KEPALA SUB BAGIAN PERENCANAAN DAN KEPEGAWAIAN
selanjutnya disebut Pihak Pertama;

Nama :  BURHANUDDIN, S.H.

Jabatan : SEKRETARIS CAMAT

selanjutnya disebut Pihak Kedua.

Pihak Pertama berjanji akan mewujudkan target kinerja sesuai lampiran Perjanjian ini
dalam rangka mencapai target kinerja jangka menengah seperti yang telah ditetapkan
dalam dokumen perencanaan. Keberhasilan dan kegagalan pencapaian target kinerja
tersebut menjadi tanggung jawab kami.

Pihak Kedua akan melakukan supervisi yang diperlukan serta akan melakukan evaluasi
terhadap capaian kinerja dari perjanjian ini dan mengambil tindakan yang diperlukan
dalam rangka pemberian penghargaan dan sanksi.

Kalaena, 2 Januari 2025
Pihak Kedua; Pihak Pertama;

SHKRETARIS CAMAT, KEPALA SPB BAGIAN




LAMPIRAN 1

PERJANJIAN KINERJA
KEPALA SUB BAGIAN PERENCANAAN DAN KEPEGAWAIAN
TAHUN 2025
TABEL KINERJA
No SASARAN SUB KEGIATAN INDIKATOR KINERJA TARGET ‘
1 2 3 4 |
1 Tersusunnya Dokumen Perencanaan | Jumlah Dokumen Perencanaan 2 Dokumen ‘
" | Perangkat Daerah Perangkat Daerah
Jumlah Dokumen RKA-SKPD dan
2. | Tersusunnya Dokumen RKA-SKPD Laporan Hasil Koordinasi Penyusunan 2 Dokumen |
Dokumen RKA SKPD '
Jumlah Dokumen DPA-SKPD dan
3. | Tersusunnya DPA-SKPD Laporan Hasil Koordinasi Penyusunan 2 Dokumen
Dokumen DPA-SKPD
4. Tgrsu‘sunnya Laporan Evaluasi Jumiah Laporan Evaluasi Kinerja 10 Laporan |
Kinerja Perangkat Daerah Perangkat Daerah -
Terlaksananya Pelayanan
= - - ) Jumlah Dokumen Pendataan dan
5. ?tt:ll:r:;:strasu Kepegawaian Sesuai Pengolahan Administrasi Kepegawaian 12 Dokumen ‘
Jumlah Orang Yang Mengikuti
6. | Terlaksananya Bimbingan Teknis Bimbingan Teknis Implementasi 3 Orang
Peraturan Perundang-Undangan
No SUB KEGIATAN ANGGARAN KET
1. Penyusunan Dokumen Perencanaan Perangkat Daerah Rp. 15.811.500 APBD
2.  Koordinasi dan Penyusunan Dokumen RKA-SKPD Rp. 7.002.000 APBD
3. Koordinasi dan Penyusunan DPA-SKPD Rp. 6.798.500 APBD
4.  Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah Rp. 13.198.500 APBD
5. Pendataan dan Pengolahan Administrasi Kepegawaian Rp. 8.265.500 APBD
6. Bimbingan Teknis Implementasi Peraturan Perundang- Rp. 31.813.000 APBD
Undangan
Kalaena, 2 Januari 2025
Pihak Kedua; ma;

Pihak Pe
PACAJUB BAGIAN

SEKRETARIS CAMAT,

_

ANAANYDAN KEPEGAWIAN,
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PERJANJIAN KINERJA
KECAMATAN KALAENA
TAHUN 2025

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan dan
akuntabel serta berorientasi pada hasil, maka kami yang bertandatangan dibawah ini:

Nama . I MADE ASTAWA, S.E.

Jabatan : KEPALA SUB BAGIAN UMUM DAN KEUANGAN
selanjutnya disebut Pihak Pertama;

Nama . BURHANUDDIN, S.H.

Jabatan : SEKRETARIS CAMAT

selanjutnya disebut Pihak Kedua.

Pihak Pertama berjanji akan mewujudkan target kinerja sesuai lampiran Perjanjian ini
dalam rangka mencapai target kinerja jangka menengah seperti yang telah ditetapkan
dalam dokumen perencanaan. Keberhasilan dan kegagalan pencapaian target kinerja
tersebut menjadi tanggung jawab kami.

Pihak Kedua akan melakukan supervisi yang diperlukan serta akan melakukan evaluasi
terhadap capaian kinerja dari perjanjian ini dan mengambil tindakan yang diperlukan
dalam rangka pemberian penghargaan dan sanksi.

Kalaena, 2 Januari 2025
Pihak Kedua; Pihak Pertama;

SEKRETARIS CAMAT, KEPALA SUB BAGIAN
UMUM DAN KEUANGAN,

RHANUDDIN, S.H. I MADE WA, S.E.



LAMPIRAN 1

PERJANJIAN KINERJA
KEPALA SUB BAGIAN PERENCANAAN DAN KEPEGAWAIAN

TAHUN 2025
TABEL KINERJA
No SASARAN SUB KEGIATAN INDIKATOR KINERJA TARGET
1 2 3 4
1. | Terlaksananya Pembayaran Gaji dan | Jumlah orang yang menerima gaji dan 15
Tunjangan ASN tunjangan ASN Orang/Bulan
2. | Tersedianya Dokumen Laporan Jumlah laporan keuangan bulanan/ 12 Dokumen
Keuangan triwulanan/ semesteran SKPD dan
laporan koordinasi penyusunan |
laporan keuangan bulanan/
triwulanan/ semesteran SKPD
3. | Terlaksananya Penatausahaan Jumlah laporan penatausahaan 12 Dokumen
Barang Milik Daerah Barang Milik Daerah Triwulanan/
Semesteran SKPD |
4. | Tersedianya Komponen Instalasi Jumlah Paket Komponen Instalasi 10 Paket |
Listrik Listrik/ Penerangan Bangunan Kantor
yang disediakan
5. | Tersedianya Bahan Logistik Kantor Jumlah Paket Bahan Logistik Kantor 20 Paket
yang disediakan
6. | Tersedianya Bahan Cetakan dan Jumlah Paket Barang Cetakan dan 4 Orang ]
Penggandaan Penggandaan yang disediakan \
7. | Tersedianya Bahan Bahan Bacaan Jumlah Dokumen Bahan Bacaan dan 48 Dokumen
dan Peraturan Perundang-Undangan | Peraturan Perundang Undangan yang
disediakan |
8. | Terfasilitasinya Kunjungan Tamu Jumilah Laporan Fasilitasi Kunjungan 12 Laporan |
Tamu
9. | Terlaksananya Rapat Koordinasi dan | Jumlah Laporan Penyelenggaraan 12 Laporan
Konsultasi Skpd Rapat Koordinasi dan Konsultasi
SKPD
10. | Terpenuhinya Jasa Surat Menyurat Jumlah Laporan Penyediaan Jasa 12 Laporan |
Surat Menyurat
11. | Tersedianya Jasa Komunikasi, Jumlah Laporan Penyediaan Jasa 12 Laporan
Sumber Daya Air dan Listrik Komunikasi, Sumber Daya Air dan '
Listrik yang disediakan l
12. | Tersedianya Jasa Peralatan dan Jumlah Laporan Penyediaan Jasa 2 Laporan
Perlengkapan Kantor Peralatan dan Perlengkapan Kantor
13. | Terpenuhinya Jasa Pelayanan Umum | Jumlah Laporan Penyediaan Jasa 12 Laporan

Kantor

Pelayanan Umum Kantor yang
disediakan




No SASARAN SUB KEGIATAN INDIKATOR KINERJA TARGET |
1 2 3 4
14. | Terpeliharanya Kendaraan Dinas Jumiah Kendaraan Dinas Operasional 7 Unit
Operasional atau Lapangan atau Lapangan yang dipelihara dan
Dibayarkan Pajak dan Perizinannya
15. | Terpeliharanya Mebel Jumlah Mebel yang dipelihara 2 Unit |
16. | Terpeliharanya Peralatan dan Mesin | Jumlah Peralatan Dan Mesin Lainnya 19 Unit ]
Lainnya Yang Dipelihara |
No SUB KEGIATAN ANGGARAN KET
1. Penyediaan Gaji dan Tunjangan ASN Rp. 1.831.572.000 APBD
2.  Koordinasi dan Penyusunan Laporan Keuangan Bulanan/ Rp. 24.955.300 APBD
Triwulan/ Semesteran SKPD
Penatausahaan Barang Milik Daerah Pada SKPD Rp. 14.860.000 APBD
4, Penyediaan Komponen Instalasi Listrik/ Penerangan Rp. 3.067.000 APBD
Bangunan Kantor
Penyediaan Bahan Logistik Kantor Rp. 8.671.000 APBD
6. Penyediaan Barang Cetakan dan Penggandaan Rp. 18.240.000 APBD
Penyediaan Bahan Bacaan dan Peraturan Perundang- Rp. 5.880.000 APBD
undangan
Fasilitasi Kunjungan Tamu Rp.  101.200.000 APBD
Penyelenggaraan Rapat Koordinasi dan Konsultasi SKPD Rp.  121.648.000 APBD
10. Penyediaan Jasa Surat Menyurat Rp. 18.612.000 APBD
11. Penyediaan Jasa Komunikasi, Sumber Daya Air dan Listrik Rp. 50.814.000 APBD
12. Penyediaan Jasa Peralatan dan Perlengkapan Kantor Rp. 8.300.000 APBD
13. Penyediaan Jasa Pelayanan Umum Kantor Rp.  228.960.000 APBD
14. Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Biaya Pemeliharaan, Pajak, Rp. 25.538.000 APBD
dan Perizinan Kendaraan Dinas Operasional atau Lapangan
15. Pemeliharaan Mebel Rp. 860.000 APBD
16. Pemeliharaan Peralatan dan Mesin Lainnya Rp. 12.270.000 APBD

Pihak Kedua;
SEKRETARIS CAMAT,

BYRHANUDDIN, S.H.

Kalaena, 2 Januari 2025
Pihak Pertama;

KEPALA SUB BAGIAN
UMUM DAN KEUANGAN,

I MADE ASTAWA, S.E.
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